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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi orientalis terhadap studi hadis kon-
temporer di Indonesia, memetakan teori-teori yang berkembang, mengidentifikasi respons dan
sikap sarjana hadis Indonesia terhadap teori-teori tersebut melalui e-artikel yang ditulis dalam
Jurnal-jurnal keagamaan yang terindeks dalam portal moraref kemenag. Penelitian ini adalah
penelitian kepustakaan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi. Data
Pustaka utama tulisan ini adalah e-artikel pada jurnal-jurnal keagamaan yang berhubungan
dengan orientalis dalam studi hadis kontemporer di Indonesia. Hasil penelitian ini menunjuk-
kan adanya kontribusi teori-teori yang dirumuskan oleh orientalis terhadap dinamika studi
hadis kontemporer di Indonesia. Peran orientalis sebagai skeptical outsider melahirkan cara pan-
dang yang berbeda dengan sarjana hadis muslim, sehingga mereka membangun teori-teori baru
dalam kajian hadis kontemporer. Teori-teori orientalis yang menjadi pembahasan dalam studi
hadis kontemporer di Indonesia di antaranya; teori fabrikasi hadis, terminologi sunah-hadis,
Common link, argumentum e-silentio, projecting back dan isnad cum-matan. Respons sarjana
hadis terhadap teori-teori orientalis terbagi ke dalam beberapa sikap; deskriptif-elaboratif,
deskriptif-komparatif, deskriptif-apresiatif dan deskriptif-kritis.

Kata Kunci: Kajian Hadis Kontemporer; Orientalis; Teori Hadis; Respons Para Ahli Hadis

Pendahuluan

Posisi hadis yang sangat penting dalam kajian keislaman, menarik minat para
orientalis dan sarjana barat non-muslim untuk lebih intens melakukan kajian ter-
hadap hadis,' baik dari segi autentisitas maupun otoritas hadis sebagai sumber ajaran
Islam.? Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa terdapat 36 artikel dari tahun
2015-2017 dalam e-jurnal keagamaan di Indonesia.”> Hal ini tidak mengherankan,
karena hadis mempunyai peran penting dalam ajaran dan kebudayaan Islam.* Se-
hingga menjadi sorotan berbagai pihak, termasuk orientalis.

Ironisnya, penelitian Azyumardi Azra® menunjukkan bahwa kajian hadis di In-
donesia sangat statis dan tidak berkembang, khususnya di perguruan tinggi keaga-
maan. Namun, studi dan penelitian terkini menunjukkan sebaliknya, Anggoro® dan
Hasep Saputra’ menyimpulkan bahwa kajian hadis di Indonesia terus mengalami
perkembangan yang dinamis belakangan ini.

Perkembangan dinamis studi hadis kontemporer di Indonesia ini tidak terlepas
dari faktor digitalisasi dan aksesibilitas studi hadis, kemudahan untuk menuangkan
pemikiran dan kajian hadis pada jurnal daring meningkatkan partisipasi para
pengkaji hadis dalam pengembangan keilmuan hadis melalui literasi digital hadis® di
internet. Kemudahan akses terhadap literatur elektronik baik melalui e-jurnal, e-
artikel, software, aplikasi android’ dan mesin pencari akademik (scholarly search en-
gine) seperti google scholar dan moraref;' memudahkan para pengkaji hadis mem-
perkaya literatur keilmuan dari berbagai sumber sehingga keilmuan yang didapat
menjadi lebih komprehensif, objektif dan mendalam.
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Orientalis dan sarjana barat menempati posisi yang cukup strategis dalam
perkembangan studi ilmu keislaman kontemporer, khususnya studi hadis. Sudut
pandang mereka berbeda dengan perspektif ulama dan sarjana muslim. Hampir
semua aspek kajian keislaman (Islamic studies) yang strategis dan fundamental telah
mendapatkan perhatian yang mendalam dari orientalis, mulai dari sejarah Islam
awal,'! bahasa Arab,'? hukum Islam," model politik Islam,' studi al-Qur’an'® dan
studi hadis'® baik dari segi sanad dan matan hadis,"” otoritas hadis maupun auten-
tisitas hadis.'® Tesis dan teori yang dikembangkan orientalis terhadap hadis ini
mendapatkan respons dan bantahan dari para sarjana hadis muslim,"” seperti
Azami,”® Mustafa al-Siba’i*! bahkan respons dari sesama sarjana barat kontemporer
seperti Fuat Sezgin ** dan Nabia Abbott.” Kondisi ini memicu perdebatan akademik
dalam studi hadis** yang memicu adanya respons terhadap teori hadis baik berupa
sintesis maupun anti tesis. Hal ini menciptakan iklim akademik yang kondusif dan
dinamis dalam studi hadis kontemporer di Indonesia.

Melihat dinamika ini, peran orientalis menjadi signifikan dalam dinamika studi
Islam, khususnya perkembangan studi hadis kontemporer di Indonesia saat ini.
Maka dari itu, penelitian mengenai hal ini menjadi sangat penting, di samping un-
tuk mengetahui kontribusi dan pengaruh orientalis dalam studi hadis di Indonesia
juga bisa melacak dan mendeteksi sikap para pengkaji hadis di Indonesia terhadap
teori-teori yang dikembangkan oleh orientalis melalui artikel yang mereka tulis di e-
jurnal keagamaan di Indonesia. Apakah mereka mendukung teori dan tesis orientalis
atau malah menyanggah dan menjadi anti tesis dari teori mereka? diharapkan dari
pergumulan dan perdebatan akademik ini akan membentuk sebuah sintesis teori
baru yang lebih solutif, moderat, adaptif dan aplikatif.

Metode

Jenis Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), dengan
pengertian menjadikan pustaka sebagai sumber data utama (primer) dalam
melakukan penelitian, Dari segi tujuan, penelitian ini berbentuk deskriptif-analitik,
yakni penelitian yang dilakukan untuk memberikan gambaran yang lebih detail ten-
tang suatu gejala, kemudian menganalisisnya. Metode yang digunakan adalah
metode Content Analysis (kajian isi).” Orientalis menjadi variable independen dan
studi hadis kontemporer di Indonesia menjadi variabel yang dependen. Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan dialektika pengetahuan
yang digagas oleh Hegel, untuk mengetahui tesis/teori dan anti tesis dari teori terse-
but dan melacak sintesis dari keduanya pada e-artikel jurnal-jurnal keagamaan In-
donesia yang berdampak pada dinamika studi hadis kontemporer di Indonesia.

Sumber-sumber yang menjadi data dalam penelitian ini terdiri dari sumber pri-
mer dan sekunder. Sumber primer adalah artikel-artikel mengenai studi hadis
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orientalis yang terdapat dalam kumpulan e-jurnal pada pengindeks jurnal Sinta dan
portal Moraref Kemenag, dilengkapi dengan mesin pencarian lain, Google Scholar
dan semantic scholar. Referensi yang berkaitan dengan studi hadis orientalis kontem-
porer dijadikan sebagai sumber sekunder. Sumber penting lainnya dari penelitian
ini adalah buku, kitab, jurnal dan tulisan yang memuat tentang pemikiran-
pemikiran hadis orientalis baik mengenai autentisitas, otoritas dan validitas hadis.

Mayoritas data yang dikoleksi dalam penelitian ini adalah data yang berupa e-
paper atau paperless, sehingga langkah-langkah yang dilakukan dalam pengumpulan
data adalah melakukan pencarian e-paper dengan melakukan kegiatan browsing me-
lalui menu pencarian di portal moraref dengan kata kunci “orientalis”, “orientalist”,
“hadis”, “orientalisme”, “teori orientalis” dan “studi hadis”. Setelah itu, e-paper
diunduh dan dikumpulkan dalam aplikasi referensi zozero. Data yang dikumpulkan
tidak dibatasi tahun penerbitannya, karena yang menjadi objek adalah studi hadis
kontemporer-digital (pengumpulan data dilakukan pada bulan Mei- Agustus 2022).

Setelah mengumpulkan data pada zotero, data dianalisis kandungannya
kemudian diklasifikasi dan dikategorisasi sesuai tema penelitian ke dalam beberapa
folder. E-artikel ini kemudian dibagi ke dalam beberapa kategori sesuai dengan per-
tanyaan penelitian.

Data yang telah dihasilkan dari hasil studi pustaka dan pengolahan data
kemudian ditampilkan sebagai temuan penelitian. Temuan ini kemudian diab-
straksikan sebagai fakta. Fakta tersebut dianalisis dengan analisis isi atau content anal-
ysis untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian dengan pendekatan dialek-
tika pengetahuan. Data diinterpretasi untuk menghasilkan informasi baru sebagai
hasil penelitian berupa pengetahuan baru yang bermanfaat.

Perkembangan Literatur Hadis

Hadis merupakan sumber hukum Islam setelah al-Qur’an,? keduanya merupa-
kan wahyu yang diturunkan dari sumber yang sama,” peran hadis bagi al-Qur’an
menjadi sebagai penjelas dan perinci kandungan al-Qur’an.”® Penulisan hadis secara
tidak resmi sudah dimulai semenjak periode kenabian. Kodifikasi secara masif dan
resmi baru dilakukan pada penghujung abad pertama,® hal ini menimbulkan be-
berapa polemik.*® Dalam prosesnya kodifikasi hadis ini memunculkan keilmuan-
keilmuan baru yang menguatkan kesejarahan dan validitas hadis.’

Perkembangan kodifikasi hadis yang memunculkan varian kitab-kitab hadis
mencapai puncaknya pada abad ketiga hijriah, contohnya seperti Sapih al-Bukhari
dan Muslim.* Kajian syarah hadis kemudian menjadi berkembang dan masif pada
masa setelahnya.”® di Indonesia, penulisan hadis mulai tampak semenjak abad
ketujuh belas,* ditandai dengan karya-karya ulama hadis seperti al-Sinkili,> al-Tir-
masi*® sampai Yasin al-Fadani.”” Pada era modern buku-buku dan kitab-kitab hadis
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secara parsial dengan pembahasan yang lebih beragam mendominasi sejarah penu-
lisan studi hadis ini.*® pada era digital, kajian keislaman dan hadis bertransformasi
kepada literasi daring seperti aplikasi® digital® dan e-artikel.*!

Kesarjanaan Studi Hadis Kontemporer

Ulama hadis dikenal dengan sebutan mubadithin sudah melakukan berbagai
usaha dalam mengembangkan keilmuan dan kajian kritik hadis,*? baik dalam bidang
sanad®® dan matan hadis.* Sarjana muslim modern juga terus menjaga dan mengem-
bangkan keilmuan hadis dengan metode-metode yang lebih adaptif dan sesuai
dengan kondisi di jamannya.®

Sarjana hadis Indonesia atau ulama hadis nusantara memiliki karakteristik
tersendiri dalam menyajikan pemikiran mereka mengenai hadis. Mereka merespons
kajian hadis dengan menyesuaikan konteks hadis terhadap situasi dan kondisi sosial-
keagamaan yang ada di Indonesia.*® Cara berpikir dan pemahaman hadis para ulama
hadis di Indonesia memberikan pengaruh terhadap perkembangan studi hadis kon-
temporer.*’

Kajian hadis modern-kontemporer, selain diisi oleh sarjana hadis muslim, juga
dipenuhi oleh kajian para sarjana hadis barat atau orientalis.*® Masing-masing dari
mereka mempunyai sudut pandang yang berbeda, yang menghasilkan perdebatan
akademik dalam studi hadis kontemporer #. Tidak jarang para orientalis juga saling
membantah satu sama lainnya,”® di samping mendapat sanggahan dari para sarjana
muslim kontemporer, seperti Azami,”! Siba’i>* dan Sezgin.”

Hubungan antar Kesarjanaan; Orientalis dan Sarjana Hadis Muslim Kontemporer

Persinggungan antara perspektif sarjana barat atau orientalis dengan para ulama
hadis dan sarjana hadis disebabkan karena pandangan orientalis yang sangat kontro-
versial dalam memandang isu-isu strategis dalam studi hadis.>* Teori yang disam-
paikan orientalis tidak terlepas dari dorongan dan motivasi mereka dalam kajian
keislaman 5, dalam konteks ini adalah kajian hadis. Kajian orientalis terhadap ilmu-
ilmu keislaman memberikan pengaruh liberalisasi yang cukup signifikan.*

Sebagian melihat gerakan orientalis ini, tidak terpisahkan dari gerakan dan mo-
tivasi lainnya terhadap dunia timur dan Islam, yaitu kolonialisme dan misionaris.””
Terdapat beberapa teori yang dikembangkan orientalis dalam studi hadis kontem-
porer, di antaranya; teori family of Isnad,® Common link,” isnad cum matan® dan
projecting back.®’

Jika mengadopsi kepada teori Hegel dalam teori dialektika dan perkembangan
ilmu pengetahuan, setiap tesis atau teori yang dilontarkan oleh seorang peneliti atau
ilmuwan akan mendapatkan respons kebalikannya yang disebut dengan anti-tesis,
sementara pertentangan antara keduanya akan menimbulkan teori baru yang disebut
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dengan sintesis.®* Begitu juga jika diaplikasikan dalam dinamika studi hadis, tesis
dan pandangan orientalis terhadap isu-isu fundamental dalam studi hadis mendapat-
kan sanggahan dari sarjana muslim kontemporer, seperti yang dilakukan Azami®,
Siba’I* dan Sezgin.® Selain mendapatkan sanggahan, pendapat dan tesis orientalis
ini banyak diikuti oleh sarjana hadis yang cenderung liberal seperti Abu> Rayyah®
dan Ahmad Amin.”’

Kalangan ingkar sunah juga banyak mengadopsi dan mengembangkan pemikiran
orientalis mengenai keraguan otoritas hadis dan autentisitas hadis®®. Tidak hanya
direspons oleh sarjana hadis muslim, namun juga terdapat relasi antara para pengkaji
hadis di kalangan sarjana barat sendiri, dari mulai masa orientalis awal sampai
sekarang.®” Relasi mereka bermacam-macam, ada yang mendukung dan mengem-
bangkan teori orientalis sebelumnya dalam studi hadis seperti Schacht yang dikem-
bangkan oleh Juynboll dalam penyempurnaan teori Common link,”° ada juga yang
berseberangan atau merevisi teori sebelumnya, seperti Abbot”" terhadap Goldziher
dan Motzki”? terhadap Schacht dan Juynboll.

dalam sejarahnya, Kajian hadis di Indonesia mulai menggeliat setelah adanya in-
teraksi antara jaringan ulama nusantara satu sama lain dan dengan timur tengah’.
Kajian hadis ditandai dengan ditulisnya beberapa kitab hadis pada beberapa abad
ini.”* Pada abad kesembilan belas, muncul Mahmud al-Tirmasi dengan kitabnya
Manhaj Dzawi al-Nazar.” Pada era selanjutnya yaitu pada abad kedua puluh mun-
cul literatur hadis yang menjadi pembeda dari abad sebelumnya.”® Selain itu, pada
abad ini, kajian hadis mulai intens diadakan di beberapa lembaga pendidikan, baik
formal madrasah maupun non formal seperti pesantren.””

Pada abad ke dua puluh satu, studi hadis dimotori pada tingkat perguruan tinggi
keagamaan di Indonesia’®, hal ini menimbulkan pola baru dalam studi hadis, semen-
tara studi hadis kontemporer yang sudah memasuki era digital”” dan global®*® mem-
berikan orientasi akademik baru melalui portal daring dan e-artikel®'. Hal ini se-
makin menegaskan Peran E-Journal dalam Knowledge Sharing ® begitu pula manfaat
e-jurnal sebagai media dissemination of Knowledge dan berbagi pengetahuan bagi ke-
dinamisan dan penemuan teori baru dalam ilmu pengetahuan, dalam konteks
penelitian ini tentunya dalam studi hadis kontemporer.

Teori-teori Orientalis yang dibahas dalam Studi Hadis Kontemporer Indonesia
1. Terminologi Sunnah goldziher, Kritik matan dan penulisan hadis
Ignaz Goldziher (w.1921 M) menyatakan bahwa Islam mengambil istilah sunah
dari tradisi Arab jahiliah yang masih menganut keagamaan dan paham paganisme
dan animisme. Kata sunnah lebih ditujukan kepada tradisi, kebiasaan dan adat isti-
adat yang dilakukan oleh para pendahulu sebuah komunitas dalam konteks ini ada-
lah komunitas Arab jahiliah.** Menurut Goldziher, Hadis merupakan refkleksi dari
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sebuah perkembangan Islam,* sebagian besar riwayat Hadith bukanlah merupakan
catatan tentang fase awal Islam. Akan tetapi Hadith yang terkumpul sekarang meru-
pakan hasil jerih payah umat Islam pada masa keemasan.®

Tepatnya pada abad kedua Hijriah. Hadis dianggap sebagai hasil dari sebuah per-
gumulan budaya dan politik kekuasaan. Pemalsuan hadis gencar dilakukan karna
alasan politik antara pendukung kekuasaan dan anti penguasa pada saat itu. Pem-
alsuan hadis juga masuk kepada wilayah ibadah ritual, sebagai legitimasi atas praktik
keagamaan di suatu wilayah tertentu, seperti berkembangnya mazhab fikih yang ber-
dasarkan kepada praktik ritual yang sudah terbiasa dilakukan oleh orang-orang ahli
Madinah. Goldziher juga berpendapat bahwa penguasa Umawiyyah berusaha mele-
gitimasi kekuasaan mereka dengan memerintahkan al-Zuhri untuk membuat ban-
yak hadis.

Goldziher berpendapat bahwa kritik yang selama ini ada lebih menekankan pada
kritik sanad dan tidak menekankan pada matan hadis. Oleh karena itu Goldziher
menawarkan kepada para peneliti hadis metode kritik matan hadis. Metode yang
ditawarkan oleh Goldziher dengan menggunakan pendekatan sejarah. Misalnya
Goldziher mengkritik hadis “Pergi ke Tiga Masjid”. Menurut Goldziher, ‘Abd al-
Malik bin Marwan merasa khawatir apabila orang-orang Syam yang pergi haji ke
Makkah itu melakukan baiat kepada ‘Abdullah bin al-Zubair. Karena itu ia berusaha
agar orang-orang dapat melakukan haji di Qubbah Alsakhra di Quds (Jerusalem)
sebagai ganti dari pergi haji ke Makkah. Ia juga mengeluarkan keputusan bahwa
tawaf (berkeliling) di sekitar al-sakhra tadi sama nilainya dengan tawaf di sekitar
ka’bah.®

Sebagaimana dikutip oleh Isnaini dari buku Goldziher, Goldziher menam-
bahkan, bahwa generasi awal Islam telah melakukan pemeliharaan terhadap pening-
galan-peninggalan Nabi, baik al-Qur’an maupun sunnah Nabi. Tetapi hanya bersi-
fat lisan semata, jika ada bukti tulisan yang memuat tentang hadis kemungkinan
buatan orang yang hidup sesudah mereka.’” Sezgin mengkritik Goldziher karena
tidak menggunakan referensi ilmu hadis dalam membangun pendapatnya.®

Teori yang disusung oleh Goldziher banyak mendapatkan penolakan oleh ulama
hadis, seperti al-Sibai.* Nabia Abbot juga menolak temuan Goldziher dengan ar-
gumen bahwa penulisan hadis sudah mulai dilakukan pada masa kenabian, begitu
juga dengan Scholer yang mengatakan hal serupa.”

2. Terminologi sunnah, Projecting back Schacht
Motzki mengategorikan Schacht termasuk orientalis yang melakukan penangga-
lan berdasarkan matan hadis.”’ Pandangan Goldziher dan Schacht tentang Sunnah
relatif sama. Keduanya menganggap Sunnah bukan sesuatu yang berasal dari Nabi,
tetapi hanya kelanjutan dari tradisi bangsa Arab yang kemudian direvisi®>
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Sunnah dalam pandangan Schacht bermakna tidak lebih dari sebuah kebiasaan
yang dapat dijadikan teladan, sebuah pandangan hidup. Joseph Schacht dalam men-
erapkan teorinya selalu merujuk pada hadis-hadis hukum. Menurut Joseph Schacht,
hadis hukum merupakan suatu bentuk inovasi yang muncul setelah beberapa fon-
dasi Islam telah terbangun. Ia berpendapat bahwa isnad adalah bagian dari tindakan
sewenang-wenang dalam hadis nabi®

Salah satu teori yang dikembangkan oleh Scacht adalah teori penyandaran ke
belakang atau projecting back. Schacht menggambarkan teorinya dengan keberadaan
orang-orang Irak yang menisbahkan atau menyandarkan pendapat mereka kepada
Ibrahim al-Nakha’i. Untuk memperoleh sebuah legitimasi yang lebih kuat, pen-
dapat-pendapat tersebut dinisbahkan kepada ulama atau tokoh yang memiliki otori-
tas tinggi, misalnya Abdullah ibn Mas’ud (dari kalangan sahabat), kemudian pen-
dapat itu dinisbahkan kepada Nabi Muhammad.” Teori projecting back menyatakan
bahwa hadis muncul pada abad kedua dan ketiga Hijriah yang dibuat oleh ahli fikih
klasik. Teori-teori yang dikembangkan oleh Schacht ini mengikuti pandangan
Goldziher dan Margoliouth”, selain itu, ia juga banyak mendapatkan bantahan dari
Azami.”®

3. Argumentum e-silentio

Schacht juga menggagas teori argumentum e-silentio untuk mengkritik hadis. Te-
ori ini bertujuan untuk membuktikan ketidaksesuaian literatur hadis atau dengan
kata lain bertujuan untuk membuktikan eksis tidaknya sebuah riwayat dalam litera-
tur hadis.”” Menurut Schacht, apabila tidak terdapat matan hadis dalam koleksi
hadis atau didiskusikan oleh fuqaha, maka hadis itu tidak pernah ada, karena jika
hadis itu ada, tentu akan dijadikan referensi atau sumber rujukan.

Apabila ditemukannya sanad hadis yang tidak lengkap, dan ditulis dengan sanad
yang lengkap, maka sanad tersebut merupakan pemalsuan.”® Pembuktian eksis atau
tidaknya sebuah hadis ditulis, menurut asumsi Schacht, adalah dengan menelusuri
keterpakaiannya dalam diskusi ahli fikih (fuqaha) atau pernah tidaknya hadis terse-
but dijadikan sebagai hujah suatu hukum.” dalam teori argumentum e-silentio,
Schacht juga menyatakan jika keberadaan suatu hadis itu memang benar
keberadaannya, tentu akan menjadi salah satu bahan diskusi dan dapat dijadikan
hujah pada masa nabi.

4. Common link Juynball
Teori Common link pada awalnya diintroduksi oleh Joseph Schacht yang
kemudian dikembangkan secara masif oleh Juynboll. Common link merupakan
istilah yang digunakan untuk menyebut periwayat tertua yang ditemukan dalam is-
nad yang menyebarkan hadis pada lebih dari satu murid.'®
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Sebagaimana dikutip oleh Tujang dari buku Scacht, Ini merupakan sebuah teori
yang beranggapan bahwa orang yang paling bertanggung jawab atas kemunculan
sebuah hadis adalah pada poros periwayat (Common link) yang terdapat di tengah
bundel sanadnya. dalam bahasa Joseph Common link adalah seorang perawi
penghubung dalam isnad hadis-hadis, menurutnya eksistensi seorang Common link
yang signifikan dalam seluruh isnad sebuah hadis yang ada akan menjadi indikasi

kuat bahwa hadis itu baru muncul pada masa si Fulan(seorang penghubung).'”!

5. Dating-isnad; isnad cum matan Motzki

Isnad cum matn merupakan sebuah metode dalam mencari kesejarahan hadis
dengan mengkombinasikan aspek isnad dan matan. Metode ini bekerja untuk men-
elaah jalur-jalur periwayatan maupun teks matan hadis, schingga kesejarahan hadis
yang dimaksud adalah kesejarahan dalam periwayatan hadis itu sendiri.

Dengan metode ini, sanad-sanad dari versi tersebut diperiksa dengan mem-
bandingkan teks-teks dari versi-versi tersebut pada level periwayatannya yang ber-
beda.'”® Adapun langkah-langkah dari metode isnad cum matn, adalah sebagai beri-
kut: pertama, mengumpulkan hadis yang mempunyai tema yang sama. Kedua,
membuat pohon sanad dari keseluruhan sanad hadis yang telah dikumpulkan serta
menentukan Common link dan parsial Common link dari pohon sanad. Ketiga, men-
gecek matan dari setiap sanad yang telah dikumpulkan untuk dikonfirmasi apakah
antara satu sanad dengan sanad yang lain memiliki kesamaan. Keempat, jika terdapat
korelasi, matan yang asli dari hadis tersebut harus dimunculkan untuk melihat siapa
yang bertanggung jawab atas tersebarnya sebuah hadis.'®

Menurut Motzki Common link bukanlah orang yang bertanggung jawab atas
penyebaran suatu hadis, seperti yang disangkakan oleh Juynboll dan Schaht. Motzki
menjelaskan bahwa Common link adalah penghimpun hadis yang sistematis pertama
yang merekam dan meriwayatkan ke dalam kelas-kelas murid reguler dan dari kelas
itulah sebuah sistem terlembaga dan berkembang.'*

Kontribusi Orientalis dalam Studi Hadis Indonesia
1. Perspektif Skeptik — hadis sebagai sesuatu yang bisa dikritik atau produk sejarah
dan budaya. Pandangan orientalis terhadap hadis pada khususnya dan doktrin
keislaman pada umumnya
Ignaz Goldziher mengatakan bahwa hadis merupakan suatu yang berkaitan
dengan keagamaan dan dipraktikkan serta dikembangkan di bawah bimbingan Nabi
saw. dan dihormati sebagai suatu norma dalam dunia Islam. Skeptisisme Goldziher
terhadap literatur hadis berangkat dari sejumlah observasi. Pertama, bahan-bahan
yang dihimpun dalam koleksi hadis di masa-masa belakangan tidak mengutip
koleksi hadis yang berasal dari masa-masa sebelumnya.

[Refflelks, Vol 22, No 2 (2023) DOI: 10.15408/ref.v22i2.31923



266 | Ade Pahrudin

Sebaliknya, bahan-bahan tersebut menunjukkan bahwa hadis ditransmisikan me-
lalui isnad atau jalur transmisi yang bersifat lisan, bukan tertulis. Ini berakibat ma-
nipulasi dan pemalsuan akan mudah masuk ke dalam literatur hadis. Kedua, banyak
hadis mengandung kontradiksi satu dengan yang lain; atau baru muncul dalam
koleksi hadis dalam masa-masa belakangan namun tidak dapat dibuktikan benar-
benar ada di masa sebelumnya. Ketiga, banyak Sahabat Nabi yang lebih muda tam-
paknya lebih mengenal Nabi dan meriwayatkan hadis lebih banyak, dari pada Sa-
habat-sahabat Nabi yang lebih senior.

Fakta-fakta ini, menurut Goldziher, mengindikasikan bahwa ada pemalsuan
hadis dalam skala luas pada masa-masa awal Islam. Pergulatan wacana di atas meng-
gambarkan “studi hadis|” di dunia Barat yang terus mengalami perkembangan secara
signifikan. Sejauh pengamatan penulis, hal ini dikarenakan dasar epistemologi studi
hadis yang dikembangkan oleh para orientalis di Barat selalu mengalami akselerasi
yang progresif. Munculnya berbagai “teori baru” yang dikembangkan dari teori sebe-
lumnya mengindikasikan tingginya tingkat rekonstruksi epistemologi studi hadis di
dunia orientalis.'®

2. Melahirkan teori baru melalui pendekatan baru

Untuk menutupi kelemahan epistemologi ini, para pemikir muslim modern mu-
lai mengembangkan metode uji kritik hadis baik berupa rekonstruksi uji kritik
matan dan atau kepada penggabungan kritik sanad dan matan secara proporsional
dan berimbang dengan menjadikan kedua kritik ini pada posisi yang independen,
sejajar dan saling melengkapi. Terkait dengan kritik sanad, sekalipun menurut
keilmuan sejarah kurub al-rijal, kutub al-thabagat, dan kutub al-jarh wa al-tadil di-
tulis jauh setelah peristiwa sejarahnya terjadi, namun informasi tersebut tidak harus
diabaikan sama sekali mengingat pada kitab-kitab tersebut masih tersimpan aspek-
aspek historis (bistorical kernel). Sikap kritis inilah yang mereka munculkan dengan
menyusun kriteria dan metode baru uji kritik hadis. Karena itu, terlepas dari reaksi
pro - kontra yang muncul, kajian akademik ini harus diapresiasi mengingat sebagai
sebuah kajian ilmiah, ilmu hadis harus terus berbenah agar dapat menyesuaikan diri
dengan tuntutan perkembangan sains modern schingga hadis yang menjadi objek
keilmuannya dapat semakin dibuktikan autentisitasnya.'*

Tiga teori kebenaran yang sudah sangat populer untuk menguji dan berupaya
menjawab pertanyaan tentang kebenaran secara filosofis, yakni (1) teori kebenaran
korespondensi atau kesesuaian, Teori ini menyatakan kebenaran suatu pernyataan
terjadi jika isi pengetahuan yang terkandung dalam pernyataan tersebut berkore-
spondensi (sesuai) dengan objek atau fakta yang dirujuk oleh pernyataan tersebut.
(2) teori kebenaran koherensi atau keteguhan, Menurut teori ini, kebenaran hanya
diperoleh dari kesesuaian (koheren) antara suatu proposisi dengan proposisi yang
sudah ada. Maksudnya, tolok ukur kebenaran suatu pernyataan adalah bila
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pernyataan tersebut sesuai dengan pernyataan lain yang memiliki hierarki lebih
tinggi dan telah dianggap benar, yang masih berada dalam jaringan komprehensif
dari pernyataan-pernyataan yang berhubungan secara logis dan (3) teori kebenaran
pragmatis, Menurut teori ini, kebenaran suatu pernyataan diukur dengan kriteria
apakah pernyataan tersebut bersifat fungsional dalam kehidupan praktis atau tidak.
Karena itu, bagi kaum pragmatis, validitas kebenaran terletak pada manfaat (uzilizy),
kemungkinan dikerjakan (workability) dan akibat yang memuaskan (satisfactory re-
sult) '

3. Menstimulus sikap dan berpikir kritis sebagai respons terhadap tesis dan teori
orientalis, baik dari kalangan sarjana muslim seperti anti-tesis yang disampaikan
oleh Mustafa al-Siba’i terhadap tesis dan teori yang dikembangkan oleh Goldzi-
her, maupun di antara orientalis sendiri, seperti diskusi yang terjadi antara Juyn-

boll dan Motzki.

Sikap Sarjana Hadis Indonesia terhadap Teori Orientalis
Setelah melakukan penelaahan dan analisis terhadap e-artikel yang berkaitan
dengan orientalis dalam studi hadis di Indonesia yang ditulis oleh para sarjana hadis
Indonesia pada jurnal-jurnal yang terindeks di portal moraref kemenag, maka dari
100 artikel yang berhasil disortir, ditemukan sikap para pengkaji hadis sebagai beri-
kut;
1) Memaparkan, Deskriptif — elaboratif terdapat 52 artikel
2) Membandingkan, Deskriptif — komparatif, terdapat 22 artikel
3) Menolak, Deskriptif -kritis, terdapat 18 artikel
4) Mendukung Deskriptif -apresiasi, terdapat 8 artikel

JUMLAH

Deskriptif -apresiasi - 8
Deskriptif -kritis D 13
Deskriptif — komparatif — 22
Deskriptif — elaboratif _ 52

0 10 20 30 40 50 60

Respons sarjana hadis Indonesia yang dituangkan dalam e-artikel Moraref, ter-
lihat dengan jelas bahwa sebagian besar hanya melakukan pemaparan dan per-
bandingan teori-teori yang dikembangkan oleh orientalis dalam studi hadis kontem-
porer. Para sarjana hadis baru bisa sampai pada tahapan mengkritik atau mendukung

[Refflelks, Vol 22, No 2 (2023) DOI: 10.15408/ref.v22i2.31923



268 | Ade Pahrudin

teori-teori tersebut. Mereka belum berani atau belum mampu menampilkan dan
membangun sebuah teori baru sebagai anti tesis dari teori-teori tersebut. Sarjana
hadis di Indonesia diharapkan bisa berperan lebih dalam merespons teori orientalis,
karena jika melihat sejarah, tidak sedikit para sarjana atau ulama Indonesia menjadi
tokoh dunia dalam ilmu hadis, seperti Mahfuz al-Tirmasi dan Syeikh Yasin al-Fa-
dani. Bukan suatu hal yang tidak mungkin lahir sarjana hadis Indonesia yang bisa
mengimbangi orientalis bukan hanya menjadi ‘pengekor’ pemikiran mereka.

Kesimpulan

Orientalis berkontribusi dalam studi hadis kontemporer di Indonesia dilihat dari
beberapa hal; Orientalis berperan sebagai outsider yang melihat sebuah dogma dan
ajaran dari perspektif yang lain dengan penekanan skeptis. Mereka melahirkan teori
dan pendekatan baru untuk memperkuat argumentasinya sebagai anti tesis dari
suatu pengetahuan yang sudah mapan. Teori mereka menjadi stimulus untuk ber-
pikir kritis bagi para sarjana muslim kontemporer untuk merespons argumentasi-
argumentasi skeptis orientalis seperti yang dilakukan oleh al-Sibai dan al-Azami.

Teori yang berkembang dan menjadi bahan diskusi akademik dalam studi hadis
kontemporer di antaranya; teori fabrikasi hadis, argumentum e-silentio, isnad cum
matan dan Projecting back. Pendekatan yang melandasi teori-teori yang berkembang
di antaranya pendekatan sejarah, filsafat kebenaran koherensi dan pendekatan sosial
budaya. Teori-teori yang berkembang jika dianalisis merupakan respons dari teori
sebelumnya, seperti teori isnad cum matan merupakan anti tesis dari teori Common
link sementara teori Common link Juynboll merupakan penyempurnaan dari teori
Common link Schacht. Teori-teori orientalis muncul karena dasar skeptis dan
menggunakan perspektif yang berbeda dari perspektif para ulama hadis. Teori yang
muncul dan berkembang belakangan merupakan respons terhadap teori sebe-
lumnya, baik sebagai pengembangan maupun sebagai anti tesis.

Sikap dan respons sarjana hadis Indonesia dalam 100 e-artikel yang terdapat da-
lam e-jurnal Moraref Kemenag terhadap pemikiran dan teori orientalis dalam studi
hadis kontemporer bisa dikelompokkan ke dalam empat kategori; (1) Memaparkan,
Deskriptif — elaboratif terdapat 52 artikel. (2) Membandingkan, Deskriptif —
komparatif, terdapat 22 artikel. (3) Menolak, Deskriptif - kritis, terdapat 18 artikel.
(4) Mendukung Deskriptif - apresiatif, terdapat 8 artikel.
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